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UJI  DAYA  HAMBAT  JAMUR  ANTAGONIS  Trichoderma spp 
DALAM  FORMULASI  KERING  BERBENTUK  TABLET 
TERHADAP  LUAS  BERCAK  Phytophthora palmivora        
PADA BUAH KAKAO 
 
Oleh: 




The research was carried out at the Laboratory of Plant Disease, Faculty of 
Agriculture, Tadulako University.  A various number of Trichoderma spp tablets was diluted 
into 10 ml of sterilized water in accordance with the treatment dosages, namely 1, 2, 3, 4, 5, 6 
and 7 tablets to form suspension. Each Trichoderma spp suspension mixed with P. palmivora 
suspension (3 ml) were invested into 30 g of soil, then incubated for 0, 3, 6, 9, 12 and 15 days.  
As much as 5 g of the soil was inserted into a hole made on cacao and incubated for 3, 6, 9, 12, 
15 dan 18 days in a series.  Then the size of spotted area on cacao was observed in accordance 
with the day of incubation period. The research result indicated that the treatment of 4 tablet 
Trichoderma spp has the largest inhibiting power (99,99%), but it was not significantly 
different with the treatments of 5, 6 and 7 tablets. 
 




Pengujian dilakukan di Laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas 
Pertanian, UNTAD. Tablet Trichoderma spp di encerkan ke dalam 10 ml air steril sesuai 
dengan dosis perlakuan, yakni 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 butir tablet sehingga membentuk suspensi. 
Suspensi Trichoderma spp (10 ml) bersama suspensi P. palmivora (3 ml) di infestasikan ke 
dalam 30 g tanah, kemudian di inkubasikan selama 0, 3, 6, 9, 12, dan 15 hari. Sebanyak 5 g 
tanah tersebut di masukkan ke dalam lubang yang dibuat pada buah kakao dan diinkubasikan selama 
3, 6, 9, 12, 15 dan 18 hari secara seri.  Kemudian di amati luas bercak sesuai hari masa inkubasi pada 
buah kakao. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan (pemberian) tablet Trichoderma spp 
sebanyak 4 butir ke dalam 10 ml air steril + P. palmivora 3 ml, mempunyai daya hambat tertinggi 
(99,99%), tetapi tidak berpengaruh nyata dengan perlakuan (pemberian) tablet 5, 6 dan 7 butir. 
 
Kata Kunci : Tablet, Trichoderma spp, formulasi 
 
I. PENDAHULUAN 
Kakao merupakan salah satu 
tanaman perkebunan yang banyak 
diusahakan oleh petani di daerah 
Sulawesi Tengah. Selain sebagai 
sumber pendapatan bagi petani, juga  
 
dapat menjadi tempat tersedianya 
lapangan kerja bagi penduduk 
setempat terutama di pedesaan.  
Petani seringkali kurang memberi 
perhatian pada tanaman kakao yang 
ditanam, sehingga tidak mendapat 
perawatan dan pemeliharaan yang 
intensif sebagaimana halnya pada 
tanaman lain. Hal inilah yang 
menyebabkan tanaman kakao rentan 
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terhadap serangan organisme 
pengganggu tanaman (OPT) terutama 
penyakit sehingga menimbulkan 
kerusakan dan kerugian yang 
berdampak pada penurunan produksi 
tanaman tersebut. Penurunan produksi 
kakao salah satunya disebabkan oleh 
penyakit busuk buah (pod rot).  
Penyebab penyakit ini adalah jamur 
Phytophthora palmivora, yang 
menyerang dan menginfeksi buah 
kakao. Kehilangan produksi yang 
diakibatkan oleh penyakit ini            
di seluruh dunia dapat mencapai           
10 – 80% (Pawirosoemardjo dan 
Purwantara, 1992). 
Masalah utama penyakit 
busuk buah adalah jamur P. palmivora 
yang dapat bertahan di dalam 
jaringan buah yang terinfeksi dan 
dapat bertahan lama di dalam tanah 
karena siklus hidupnya sebagian 
besar dihabiskan di dalam tanah. 
Penggunaan fungisida tidak dapat 
membunuh P. palmivora yang ada di 
dalam buah maupun di dalam tanah 
karena tidak mampu menjangkau 
keberadaan patogen tersebut. Selain 
kurang efektif, fungisida juga dapat 
menyebabkan pencemaran lingkungan, 
bahaya racun terhadap mahluk hidup, 
terjadinya resistensi patogen, kematian 
pada organisme antagonis dan 
meninggalkan residu fungisida pada 
buah kakao. 
Pengendalian hayati yang 
ramah lingkungan, diharapkan dapat 
digunakan untuk menekan inokulum 
P. palmivora, baik yang ada di 
dalam buah maupun di dalam tanah, 
dengan memanfaatkan fungisida 
yang mengandung bahan aktif dari 
bahan hayati (agen hayati).  Hal ini 
didasarkan pada konsep yang harus 
dikembangkan dalam pengendalian 
penyakit tanaman, yaitu harus 
memperhatikan sisi efektivitas dan 
ekonomis serta mempertimbangkan 
masalah kelestarian lingkungan. 
Menurut Istikorini (2002), 
pengendalian hayati adalah 
pengendalian dengan cara 
memanfaatkan musuh alami untuk 
mengendalikan OPT termasuk 
memanipulasi inang, lingkungan 
atau musuh alami itu sendiri. 
Pengendalian hayati bersifat 
ekologis dan berkelanjutan. Ekologis 
berarti pengendalian hayati harus 
dilakukan melalui pengelolaan 
ekosistem pertanian secara          
efisien dengan sedikit mungkin 
mendatangkan akibat samping 
negatif bagi lingkungan hidup. 
Sedangkan berkelanjutan dapat 
diartikan sebagai kemampuan untuk 
bertahan dan menjaga upaya agar 
tidak merosot atau menjaga agar 
suatu upaya terus berlangsung. 
Sasaran pengendalian hayati 
adalah untuk menekan penyakit 
dengan mengurangi inokulum 
patogen, mengurangi infeksi tanaman 
inang oleh patogen dan mengurangi 
beratnya serangan patogen (Baker 
dan Cook, 1974).  Memperkecil 
peluang terjadinya infeksi dapat 
dilakukan dengan cara menekan 
serendah mungkin kuantitas dan kualitas 
sumber infeksi, terutama yang berasal 
dari tanah (Darmono et al., 2006). 
Mekanisme pengendalian 
hayati, antara lain melalui proses 
antagonis. Agens antagonis adalah 
mikroorganisme yang mempunyai 
pengaruh merugikan terhadap 
mikroorganisme lain yang tumbuh 
dan berasosiasi dengannya. 
Antagonisme meliputi (a) kompetisi 
nutrisi atau sesuatu yang lain dalam 
jumlah terbatas tetapi diperlukan 
oleh OPT, (b) antibiosis sebagai 




senyawa kimia yang lain oleh 
mikroorganisme dan berbahaya bagi 
OPT dan (c) predasi, hiperparasitisme, 
mikroparasitisme atau bentuk yang 
lain dari eksploitasi langsung 
terhadap OPT oleh mikroorganisme 
yang lain (Istikorini, 2002). 
Penggunaan agen hayati 
berupa jamur antagonis seperti 
Trichoderma spp untuk mengendalikan 
beberapa jamur penyebab penyakit 
tanaman, memberi harapan untuk 
dikembangkan di lapangan. Banyak 
peneliti yang menggunakan jamur 
Trichoderma spp. sebagai agen 
hayati yang efektif untuk 
mengendalikan berbagai patogen 
dalam tanah. Di Indonesia perkembangan 
menggembirakan sudah dimulai 
dengan T. koningii untuk Rigidoporus 
microsporus pada tanaman karet dan  
Trichoderma spp terhadap  
Phytophthora capsici pada lada 
(Istikorini, 2002).   
Aplikasi agen hayati di 
lapangan seringkali dalam bentuk 
formulasi cair sehingga akan 
mengalami banyak kendala.  Untuk 
keperluan komersil dalam skala 
besar, formulasi cair ini di anggap 
kurang praktis dan tidak efisien 
secara ekonomi, terutama dalam 
sistem pengiriman, penanganan dan 
penyimpannya. Sedang untuk 
aplikasi agen hayati dalam formulasi 
kering, seperti bentuk tablet, bulat, 
butiran, tepung, dan lain-lain, memiliki 
beberapa keuntungan antara lain 
memudahkan agen hayati tersebut 
disuplai dari produsen kepada petani, 
memudahkan aplikasinya dilapangan 
terutama dalam skala besar dan agen 
hayati dapat bertahan lama 
(Vidhyasekaran dan Muthamilan, 1995). 
Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji daya hambat jamur 
antagonis Trichoderma spp dalam 
formulasi kering berbentuk tablet, 
terhadap pertumbuhan jamur patogen 
P. palmivora pada buah kakao 
II. BAHAN DAN METODE 
 Percobaan dilaksanakan di 
Laboratorium Hama dan Penyakit 
Tumbuhan, Jurusan HPT, Fakultas 
Pertanian, UNTAD, Palu. Percobaan 
dilaksanakan pada bulan Mei sampai 
Agustus  2008. 
 Bahan yang digunakan 
antara lain tanah dari sekitar 
pertanaman kakao rakyat,   buah 
kakao sehat, spritus, antibiotik, kertas 
label, tissue, air steril, Phytopthtora 
palmivora, Trichoderma spp dan 
media PDA. Peralatan yang dipakai 
adalah cawan petri dan tabung reaksi, 
lampu bunsen, mikropipet, ose dan 
pinset, gelas piala, vorteks, hot plate,  
rotary evaporator, autoclav, enkas, 
timbangan analitik, dan gunting.  
2.1. Metode Pengujian. 
 Percobaan ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan satu faktor, yaitu jumlah 
tablet Trichoderma spp, yang terdiri 
atas : BK1= 3 ml suspensi P. palmivora 
+ 1 tablet Trichoderma spp, BK2=   
3 ml suspensi P. palmivora +           
2 tablet Trichoderma spp, BK3= 3 ml 
suspensi P. palmivora + 3 tablet 
Trichoderma spp, BK4= 3 ml 
suspensi P. palmivora + 4 tablet 
Trichoderma spp, BK5= 3 ml 
suspensi P. palmivora + 5 tablet 
Trichoderma spp, BK6= 3 ml 
suspensi P. palmivora + 6 tablet 
Trichoderma spp, dan BK7= 3 ml 
suspensi P. palmivora + 7 tablet 
Trichoderma spp. Sebagai pembanding, 




Setiap perlakuan diulang 
sebanyak 3 kali sehingga terdapat 24 
contoh buah kakao percobaan. Variabel 
yang nyata karena dipengaruhi oleh 
perlakuan yang dicobakan, dianalisis 
dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 
pada taraf 5%. 
2.2. Media Tanah 
Tanah yang digunakan 
dalam penelitian ini berasal dari 
areal perkebunan kakao rakyat yang 
tidak terserang patogen P. palmivora, 
di Desa Lolu Kecamatan Sigi 
Biromaru, Kabupaten Sigi.  
Pengambilan tanah hanya pada 
bagian atas dari lapisan tanah (top 
soil) dan dilakukan dengan cara 
membersihkan permukaan tanah 
dekat pohon kakao dari segala 
kotoran, termasuk gulma dan sisa 
daun kakao yang gugur, kemudian 
tanah digali sedalam 15 cm.  
Selanjutnya, tanah diambil sebanyak 
10 kg  dan di masukkan ke dalam 
tempat yang sudah disiapkan. 
Tanah dari lapangan di 
bawa ke Laboratorium, kemudian di 
hamparkan di atas kertas dan 
dikeringanginkan selama 24 jam.  
Setelah kering, tanah tersebut 
dibersihkan kembali dan di timbang 
sebanyak 30 g / cawan petri, untuk 
masing-masing perlakuan, yakni 
BK1, BK2, BK3, BK4, BK5, BK6 
dan BK 7, dan di ulang 3 kali 
sehingga secara keseluruhan berjumlah 
24 cawan percobaan. Tanah               
dari masing-masing perlakuan di 
sterilkan di dalam autoclave pada 
tekanan 15 – 20 psi selama 30 menit. 
2.3. Pembuatan Suspensi             
P. palmivora 
Jamur patogen diisolasi dari 
sampel buah kakao sakit yang 
diambil dari sekitar pertanaman 
kakao terinfeksi. Isolasi patogen dari 
buah sakit, dilakukan dengan 
desinfeksi permukaan buah dan 
dilanjutkan dengan penanaman 
jaringan yang diambil / disayat (1 x 
1 cm) dari perbatasan antara jaringan 
sehat dan sakit pada medium potato 
dextrose agar (PDA) dalam cawan 
petri. Medium diinkubasi pada suhu 
kamar (28 – 300C) selama 48 jam.  
Setelah inkubasi, miselium yang 
tumbuh pada PDA di inokulasikan 
ke buah kakao sehat, dengan cara: 
buah kakao segar dan sehat 
dibersihkan dengan menggunakan 
air yang mengalir dan permukaan 
buah di desinfeksi dengan alkohol 70%. 
Permukaan buah dilubangi 
dengan besi berlubang (Cork borer) 
berdiameter 5 mm pada 2 posisi.  
Selanjutnya pada lubang tersebut 
ditempelkan/ditutup dengan kapas 
basah, yang mengandung miselium 
P. palmivora kemudian buah 
diinkubasikan selama 6 hari pada 
suhu kamar. Setiap hari secara visual 
diamati perkembangan gejala serangan 
P. palmivora pada buah tersebut.  
Spora yang tumbuh pada buah kakao, 
dipanen dengan menggunakan jarum 
ose kemudian di masukkan ke dalam 
100 ml air steril (erlemeyer) dan 
dikocok sampai homogen hingga 
membentuk suspensi. 
2.4. Pembuatan Formulasi Tablet 
Trichoderma spp 
Perbanyakan inokulum 
Trichoderma spp; Inokulum 
Trichoderma spp diperbanyak pada 
medium PDA yang telah disterilkan 
dengan menggunakan autoklav.  
Trichoderma spp di tumbuhkan pada 
media PDA dalam cawan petri 
selama 5 hari.  Biakan murni 
Trichoderma spp yang digunakan 
berjumlah 16 cawan petri.  Setelah 




PDA, selanjutnya dibuat suspensi  
sel konidia dengan menambahkan 
akuades (air steril) sebanyak           
10 ml/scawan dan siap diinokulasikan 
pada medium formulasi tablet.  
Pembuatan formulasi tablet; 
Bahan berupa tepung tongkol jagung, 
dedak halus dan tepung ketan, diaduk 
sampai rata, kemudian dimasukkan 
ke dalam kantong plastik dan 
disterilkan di dalam autoklav pada 
tekanan 15 – 20 psi selama 30 menit.  
Setelah steril dan dingin, bahan 
tersebut diinokulasikan dengan biakan 
murni inokulum Trichoderma spp di 
tambah sari pati kentang sebanyak 
50 ml dan tambahn 20 ml air steril, 
kemudian di aduk sampai rata 
hingga membentuk adonan. Setelah 
terbentuk adonan, kemudian di cetak 
dalam bentuk bundar (tablet) dengan 
berat 1,5 g dan dinkubasi selama        
6 hari. Selanjutnya, tablet siap untuk 
di gunakan dalam penelitian. 
Dosis formulasi tablet; 
Trichoderma spp yang sudah 
tersedia dalam bentuk tablet, 
dimasukkan ke dalam 10 ml steril    
+ 3 ml suspensi P. palmivora, sesuai 
dengan dosis masing-masing perlakuan. 
2.5. Aplikasi pada Buah Kakao. 
Trichoderma spp dalam 
bentuk tablet, diencerkan kembali ke 
dalam 10 ml air steril. Masing-
masing tanah steril yang terdapat     
di dalam cawan petri (30 g),            
di infestasikan jamur patogen               
P. palmivora (3 ml) dan jamur 
antagonis Trichoderma spp (10 ml), 
yang disesuaikan dengan perlakuan 
(jumlah tablet dalam 10 ml).  
Sebelum di masukkan ke dalam 
lubang pada buah kakao, tanah 
dalam cawan petri tersebut di 
inkubasi selama 0, 3, 6, 9, 12 dan    
15 hari, dengan model seri, di 
Laboratorium HPT pada suhu ruang. 
Setiap 3 hari setelah masa inkubasi, 
tanah di masukkan pada buah kakao 
yang sudah dilubangi dan diamati 
setelah 3 hari berikutnya. 
Buah kakao segar dan sehat, 
dimasukkan tanah dengan cara 
sebagai berikut. Permukaan buah 
dilubangi dengan besi berlubang 
(Cork borer) berdiameter 5 mm dan 
kedalaman 5 ml pada 2 posisi, yakni 
bagian atas dan bawah dari buah 
kakao, dengan posisi bertolak 
belakang. Selanjutnya, pada lubang 
tersebut dimasukkan tanah yang 
sudah terinfestasi patogen dan 
antagonis sesuai dengan perlakuan 
dengan berat tanah sebanyak 5 g per 
lubang. Tiap lubang di tutupi   
dengan kapas basah steril dan diberi     
isolasi, kemudian dibungkus dengan      
tissue dan plastik untuk menjaga 
kelembaban. Selanjutnya, buah 
diinkubasikan selama 3 hari pada 
suhu kamar. Prosedur tersebut di 
ulang kembali untuk perlakuan 
lainnya. Setiap 3 hari secara visual, 
diamati perkembangan gejala 
serangan patogen P. palmivora 
tersebut dengan melihat dan 
menghitung luas bercak pada kulit / 
jaringan buah kakao. 
2.6. Persentase Daya Hambat 
Daya hambat Trichoderma 
spp. terhadap P. palmivora, diamati 
dengan cara mengukur luas bercak 
yang tampak pada kulit/jaringan 
buah kakao, dengan menggunakan 
kertas milimeter (mm). Pengukuran 
dilakukan pada hari ke 3 sampai hari 
ke 18 setelah inokulasi pada buah 
yang berbeda. 
Persentase daya hambat 













III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rata-rata daya hambat jamur 
antagonis Trichoderma spp pada 
berbagai dosis formulasi tablet 
disajikan pada Tabel 1. 
Hasil pengamatan luas 
bercak P. palmivora menunjukkan 
bahwa aplikasi formulasi bentuk 
tablet Trichoderma spp pada kulit 
buah kakao memberikan persentase 
daya hambat yang berbeda pada 
berbagai tingkat dosis tablet. Pada 
pengamatan 18 hari (setelah 
inokulasi tanah berupa campuran 
Trichoderma spp + P. palmivora 
pada lubang yang dibuat dikulit buah 
kakao), perlakuan dosis tablet 4 butir 
sudah dapat menghambat pertumbuhan 
jamur P. palmivora hingga mencapai 
99,99%. Hal ini ditandai dengan 
tidak adanya bercak P. palmivora 
yang tampak pada kulit buah kakao.  
Perlakuan dosis tablet 4 butir tidak 
berbeda nyata dengan dosis tablet 5, 
6 dan 7 butir. Sementara itu, daya 
hambat terendah terdapat pada 
perlakuan tablet dosis 1 butir, tetapi  
hal ini masih dapat dikatakan daya 
hambatnya tinggi, yaitu 93,75%. 
Untuk mengetahui keefektifan 
jumlah tablet Trichoderma spp yang 
diuji pada kulit buah kakao, dapat di 
ukur dari pertambahan luas bercak  
P. palmivora. Semakin kecil luas 
bercak P. palmivora yang tampak 
pada kulit buah kakao maka jumlah 
dosis tablet Trichoderma spp yang 
digunakan semakin efektif. 
Kemampuan Trichoderma spp 
(dosis tinggi) dalam menghambat 
luas bercak P. palmivora pada buah 
kakao di duga karena dengan dosis 
tinggi, kepadatan populasi 
Trichoderma spp juga tinggi 
sehingga cukup efektif untuk 
menekan populasi P. palmivora di 
dalam jaringan buah kakao yang 
terinfeksi. Menurut Soesanto (2008), 
bila pertumbuhan antagonis berlangsung 
cepat maka dapat menyebabkan 
pengurangan kepadatan populasi 
atau produksi inokulum patogen, 
yang disebabkan oleh beberapa jenis 
mekanisme antagonis. Kemungkinan 
lain juga disebabkan bahwa 
penekanan populasi P. palmivora 
oleh Trichoderma spp sudah terjadi 
di dalam sampel tanah (di dalam 
cawan petri) pada waktu masa 
inkubasi, sebelum tanah tersebut di 
masukkan ke dalam lubang yang 
dibuat pada buah kakao. Pada 
penelitian ini, tidak dilakukan 
perhitungan populasi patogen dan 
antagonis pada sampel tanah dalam 
cawan petri. Namun demikian, 
keberhasilan antagonis menekan 
patogen di dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada proses 
penekanan yang telah terjadi dan 
dilakukan oleh Trichoderma spp 
terhadap P. palmivora. Menurut 
Darmono (1994), mekanisme 
penekanan oleh Trichoderma spp 
terutama melalui mikoparasitisme 
(menimbulkan lisis pada hifa           
P. palmivora) dan agresivitas 
pertumbuhan (laju pertumbuhan yang 
paling cepat) dibanding patogen. 
Tingkat kompetisi Trichoderma spp 
yang tinggi menyebabkan penguasaan 
terhadap ruang/tempat, gas dan 
nutrisi lebih cepat sehingga patogen 
























Berdasarkan hasil penelitian 
maka dapat disimpulkan bahwa 
pemberian formulasi kering 
berbentuk tablet Trichoderma spp 
dengan dosis 4 butir ke dalam tanah 
(setelah di encerkan dalam 10 ml air 
steril), merupakan perlakuan dosis 
yang paling efektif dan efisien  
dalam menghambat luas bercak 
Phytophthora palmivora pada buah 
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BNJ 5%    12,91 9,12      6,98      3,73      3,22      1,91 
Keterangan :  
1. angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji 
BNJ 5% 
2. hsi = hari setelah inokulasi ke buah kakao 
 
